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Lampiran 1. Panduan Wawancara (Iterview Guide) 

1. Pelaksanaan pelayanan terkait Izin Pendirian Usaha Rumah Makan. 

a. Bagaimana Prosedur pelayanan publik terkait Izin Pendirian Usaha 

Rumah Makan? 

b. Bagaimana waktu penyelesaian pelayanan publik terkait Izin Pendirian 

Usaha Rumah Makan ? 

c. Bagaimana dengan biaya pelayanan publik terkait pengurusan Izin 

Pendirian Usaha Rumah Makan ? 

d. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia dalam memberikan 

pelayanan publik terkait pengurusan Izin Pendirian Usaha Rumah 

Makan ? 

e. Bagaimana kompetensi petugas pemberi pelayanan dalam memberikan 

pelayanan publik yang terkait dengan pelayanan Izin Pendirian Usaha 

Rumah Makan ? 

2. Apa saja faktor pendukung pelayanan publik terkait Izin Pendirian Usaha 

Rumah Makan ? 

3. Apa saja faktor penghambat pelayanan publik terkait Izin Pendirian Usaha 

Rumah Makan ? 
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Lampiran 2. Reduksi Data 

No. Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi data 

1. Bagaimana 

Prosedur 

pelayanan publik 

terkait izin 

pendirian usaha 

rumah makan?  

Prosedur pelayanan mengenai 

izin pendirian usaha rumah 

makan yang pertama harus 

ada KRK (Kartu Rencana 

Kota), izin lingkungan IMB 

(Izin Mendirikan Bangunan) 

yang dikumpulkan ke dinas 

perizinan untuk melakukan 

pengaktifan. 

Prosedur/alur 

pelayanan izin 

pendirian usaha rumah 

makan di dinas 

perizinan sangat baik, 

dibuktikan bahwa dinas 

perizinan menyediakan 

prosedur yang jelas 

terkait pelayanan izin 

usaha. 

2. Bagaimana 

waktu 

penyelesaian 

pelayanan publik 

terkait izin 

pendirian usaha 

rumah makan?  

Untuk jangka waktu 

penyelesaian sebenarnya 

cepat, tetapi pengeluaran izin 

usahanya kurang efektif 

karena semua tergantung dari 

masyarakat yang punya 

komitmen untuk memenuhi 

syarat KRK (Kartu Rencana 

Kota), izin lingkungan dan 

IMB (Izin Mendirikan 

Bangunan) setelah 

masyarakat tersebut memiliki 

sayarat itu bisa diserahkan 

kedinas perizinan dan 

dilakukan pengaktifan untus 

mendapatkan surat izin 

usahanya. 

Dengan adanya sistem 

OSS (Online Single 

Submission) yang dapat 

diakses sendiri oleh 

masyarakat sehingga 

mempermudah 

masyarakat karena 

waktu penyelesaian 

lebih efektif tergantung 

masyarakat yang 

pengajuan. 

3. Bagaimana 

dengan biaya 

pelayanan 

pelayanan publik 

terkait izin 

pendirian usaha 

rumah makan?  

Untuk biaya pelayanan 

mengenai izin usaha rumah 

makan tidak memungut biaya 

kecuali dalam pengurusan 

IMB (Izin Mendirikan 

Bangunan) ada biaya retribusi 

karena IMB adalah salah satu 

untuk memenuhi persyaratan 

dalam pembuata izin usaha. 

Instansi telah 

memberikan pelayanan 

kepada masyarakat 

dengan menerapkan 

sistem pelayanan 

secara cuma-cuma 

tanpa memungut biaya 

sepersenpun dari 

masyarakat (gratis) 

ataupun tidak 

menggunakan biaya 

administrasi tambahan. 
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4. Bagaimana 

sarana dan 

prasarana yang 

tersedia dalam 

memberikan 

pelayanan publik 

terkait izin 

pendirian usaha 

rumah makan?  

Sarana dan prasarana yang 

ada untuk saat ini sudah 

cukup memadai dengan 

tersedianya komputer didinas 

perizinan sangat menunjang 

dalam berjalannya pelayanan 

pembuatan izin usaha rumah 

makan. 

Sarana dan prasarana 

yang ada di Dinas 

Perizinan sekarang ini 

sudah cukup memadai, 

hal ini dilihat dengan 

tersedianya komputer 

yang memadai 

sehingga sangat 

menunjang dalam 

memberikan pelayanan 

terhadap masyarakat 

terkait izin usaha 

rumah makan. 

5. Bagaimana 

kompetensi 

petugas pemberi 

pelayanan dalam 

memberikan 

pelayanan publik 

terkait izin 

pendirian usaha 

rumah makan?  

Kompetensi petugas dalam 

memberikan pelayanan cukup 

baik dan bertanggungjawab 

dalam memberikan pelayanan 

terhadap masyarakat yang 

mengurus izin usaha rumah 

makan. 

Kompetensi petugas 

pemberi pelayanan di 

Dinas perizinan sudah 

cukup baik, dilihat dari 

petugas yang melayani 

masyarakat memiliki 

pengetahuan yang 

cukup terkait izin usaha 

yang menggunakan 

sistem OSS (Online 

Single Submission) 

serta beranggungjawab 

dalam memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat. 

6. Apa saja faktor 

pendukung 

dalam pelayanan 

publik terkait 

izin pendirian 

usaha rumah 

makan?  

Yang menjadi faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan pelayanan izin 

usaha yaitu dengan adanya 

sistem OSS (Online Single 

Submission) dari pusat ini 

sangat mendukung dalam 

pelaksaan pelayanan izin 

usaha karena mempermudah 

masyarakat dalam 

pengurusan perizinan.” 

Faktor pendukung 

pelaksanaan pelayanan 

publik terkait izin 

pendirian usaha rumah 

makan yaitu adanya 

sistem yang berbasis 

online OSS (Oline 

Single Submission) dari 

pemerintah pusat 

sehingga masyarakat 

dengan mudahnya 

mendaftar izin usaha 

dengan memanfaatkan 

alat teknologi melalui 
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www.oss.go.id. 

7. Apa saja faktor 

penghambat 

dalam pelayanan 

publik terkait 

izin pendirian 

usaha rumah 

makan? 

 

Faktor penghambat dalam 

mengurus izin usaha rumah 

makan yaitu ada beberapa hal 

yang menjadi kendala seperti 

masyarakat yang belum 

memiliki email harus 

membuat email serta sistem 

OSS jika eror dari dinas harus 

ada konsultasi kepemerintah 

pusat. 

Yang menjadi faktor 

penghambat yaitu 

kurangnya sosialisasi 

mengenai sistem OSS 

(Online Single 

Submission) yang 

berbasis online 

sehingga masyarakat 

kekurangan informasi 

terkait persyaratan 

dalam pengurusan surat 

izin dan sistem jaringan 

yang juga sering 

terganggu sehingga 

dalam memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

membutuhkan waktu 

yang cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.oss.go.id/
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Lampiran 3. Surat Jalan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan 
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Lampiran 5. Surat Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi wawancara Bersama Kepala Seksi Pelayanan Perizinan Usaha dan 

Staff Pengembangan Informasi Dan Pengaduan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Masyarakat Yang Mengurus Izin Usaha 
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